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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan bagian penting dari prosesbaegunan
nasional yang ikut menentukan pertumbuhan ekonaratusnegara dan juga
merupakan investasi dalam pengembangan sumber dagasia, yang mana
peningkatan kecakapan dan kemampuan diyakini sefadgar pendukung upaya
manusia dalam menghadapi kehidupan. Dalam kerangkah pendidikan
diperlukan dan dipandang sebagai kebutuhan daggarntesyarakat yang ingin
maju. Sebagaimana disebutkan dalam Pasal 4 Undadgrd No.2 tahun 1989
tentang Sistem Pendidkan Nasional : Pendidikan ddaki bertujuan
mencerdaskan kehidupan bangsa dan mengembangkasianarutuhnya yaitu
manusia yang beriman bertagwa terhadap Tuhan YaalgaMEsa dan berbudi
luhur, memiliki pengetahuan, ketrampilan, kesehgamani rohani, kepribadian
yang mantap dan mandiri serta bertanggung jawab akganakatan dan
kebangsaan (MG. Dwiji Astuti dkk, 2003:65).

Sebagai wujud nyata dari Undang-Undang SIKDIKNASatak,
pemerintah mendirikan lembaga pendidikan demi kemggaranya pendidikan
nasional. Sekolah merupakan salah satu lembagadgeadyang mengusahakan
pengembangan sumber daya manusia, selain itu jeggusahakan suatu kondisi
proses belajar mengajar secara formal dan terencawak peserta didik.
Meskipun pendidikan dapat dilaksanakan dimana sajaun sekolah merupakan

tempat terjadinya proses belajar yang optimal pdidasiswa dan memegang
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peranan penting dalam pengembangan sumber dayasimafleh karena itu
mutu dalam pendidikan perlu ditingkatkan secarasimadl.

Aktor utama dalam penyelenggaraan pendidikan adglaiu dan
siswa. Selain sebagai aktor utama, guru dan siserapakan komponen utama
dalam pembalajaran disamping komponen-komponenugend lainya. Peran
guru dalam dunia pendidikan sangat penting yaihagai tenaga pengajar yang
mengabdikan dirinya untuk membimbing, mengajar, antransfer pengetahuan
kepada peserta didik. Namun peran guru tersebait idpat dilakukan jika tidak
adanya peserta didik. Guru memberikan materi yaglght terencana dan
terstruktur kepada siswa. Dalam pembelajaran difaéan timbul suatu hubungan
positif antara guru dan siswa, yaitu guru dapatyasmpaikan materi dengan baik
dan siswa dapat menuntaskan kompetensi-kompetangi §da. Jadi guru tanpa
siswa bagaikan film tanpa penonton, dan siswa tgupa bagai penonton tanpa
film. Peserdik dan tenaga pengajar yaitu guruktidangkin dapat dipisahkan.

Menurut Anita Lie (2008:5), bahwa pendidik perlu mpesun dan
melaksanakan kegiatan belajar mengajar berdashetdasarkan beberapa pokok
pemikiran, yaitu pengetahuan ditemukan, dibentukn dliikembangkan oleh
siswa; siswa membangun pengetahuan secara akhfjajge perlu berusaha
mengembangkan kompetensi dan kemampuan siswa;djediadalah interaksi
pribadi di antara para siswa dan interaksi antara gan siswa.

Seorang guru pastinya ingin tujuan pembelajarardg@at tercapai.
Untuk tercapainya tujuan tersebut dibutuhkan karjesyang baik dengan peserta

didik. Kerjasama tersebut dapat dicapai denganrppaa metode dan media yang



tepat untuk setiap pembelajaran. Dalam setiap rpalajaran ataupun materi
pelajaran dibutuhkan metode dan media yang segaai teansfer ilmu kepada
peserdik bisa optimal. Hal tersebut harus dilakukarena setiap mata pelajaran
atau materi pelajaran mempunyai karakteristik demgkat kesukaran yang
berbeda-beda.

Untuk pelajaran matematika sering ditakuti dankidesukai oleh para
siswa. Hal ini disebabkan oleh penekanan pada ktmeplalam menyelesaikan
hitungan matematika, penekanan pemahaman padaimglbogrsifat abstrak, sifat
otoriter guru dalam pembelajaran, kurangnya vadatm proses pembelajaran.
Sehingga pelajaran matematika dirasakan siswa sangajenuhkan dan sulit
dipahami. Padahal matematika bisa dan mudah untolengerti sekaligus
menyenangkan. Matematika adalah suatu bahan kspag memiliki objek
abstrak dan dibangun melalui proses penalaran tiédykitu kebenaran suatu
konsep diperoleh sebagai akibat logis dari kebenagbelumnya yang sudah
diterima sehingga keterkaitan antar konsep dalatremmtika bersifat kuat dan
jelas (Kurikulum 2004: 4). Dalam kurikulum SD, matatika telah dipilih dan
disederhanakan, serta disesuaikan dengan perkearbbagikir siswa SD.

Mengajarkan matematika kepada siswa SD sesunggutidailah
terlalu sulit. Hal utama untuk menarik minat sisb@ajar matematika adalah
menciptakan suasana senang dan menarik dalam @ganbelmatematika. Salah
satu caranya adalah dengan memasukkan materi npelagalam suasana
permainan. Keberhasilan dari suatu pembelajaranupakan tujuan utama

seorang guru sebagai pelaksana pendidikan di dekddmgan ditandai oleh



penguasanaan kompetensi oleh siswa. Oleh karenbeitbagai upaya dilakukan
dan dikembangkan untuk mencapai tujuan tersebut.

Penyampaian pelajaran Matematika dengan metodmahraaja akan
membuat siswa sulit memahami konsep-konsep matemataitu siswa hanya
mendengarkan penjelasan guru tanpa adanya pengelangsung terhadap objek
dan tanpa adanya motivasi yang mendorong terciptdigbermaknaan bagi
siswa. Siswa akan lebih memahami suatu konsep lapsibva tersebut terlibat
langsung dalam suasana belajar yang menyenangkanakpembelajaran akan
bermakna bagi siswa, seperti permainan. Kreatiwasi dalam mengajarkan
matematika merupakan faktor kunci agar matematilemjadi pelajaran yang
menarik bagi siswa dengan melibatkan secara iritélesnampuan intelektual
siswa dan menantangnya untuk berfikir.

Dari informasi guru kelas Il Sekolah Dasar 01 Nggalam pelajaran
matematika masih banyak siswa yang mengalami kasulialam menyelesaikan
soal-soal cerita perkalian. Hal ini bisa dilihatipgpekerjaan siswa (rata-rata hasil
ulangan harian) dalam 2 tahun terakhir yaitu 58lasgkan KKM adalah 60.
Daftar rata-rata nilai ulangan harian semesterelag Il SD 01 Ngijo Tahun
Ajaran Tahun 2008 nilai rata-rata adalah 52 danumal2007 adalah 54.
Kenyataan di atas menunjukkan bahwa mata pelajaaiematika merupakan
mata pelajaran yang tidak mudah dipahami. Rendalpgrguasaan materi
matematika dimungkinkan karena kurang jelasnya glalam menyampaikan
materi pada siswa. Hal tersebut dapat terjadi leakemangnya variasi metode dan

media pembelajaran yang diterapkan oleh guru.



Peneliti adalah wali kelas untuk siswa kelas Iutalajaran 2009/2010
SD N 01 Ngijo. Dari pengamatan penulis di lapangaenunjukkan bahwa
kemampuan siswa kelas Il dalam menyelesaikan sedtacperkalian masih
rendah dan di bawah KKM. Penulis melakukan ularfgaman tentang soal cerita
perkalian kepada siswa kelas Il setelah siswa idikensep matematika dan
pemahaman soal cerita dan menunjukkan hasil 66 s¥asbelum memenuhi
KKM. Oleh karena itu, peneliti melakukan penelitiindakan kelas dengan
mencari treatment (obat) untuk meningkatkan kemampuan siswa dalam
menyelesaikan soal cerita.

Kemampuan siswa dalam memahami dan menyelesaikdncsnta
pada kelas rendah sangat berdampak pada saat ja&rgtas atas, bahkan pada
tingkat satuan pendidikan berikutnya. Dampaknyadaddéetika seorang siswa
bisa memahami dan menyelesaiakan soal cerita debhgaar, mereka akan
menemukan pola mereka sendiri yang akan selalu kaegunakan dan
modifikasi. Pada setiap materi matematika di setingkat satuan pendidikan
selalu terdapat soal cerita yang mengandung peraegahsalah sehari-hari. Jika
kemampuan memahami dan menyelesaikan soal cedtatenggi, maka mereka
akan dapat memecahkan masalah sehari-hari yang amdungy materi
matematika.

Salah satu metode yang dapat menimbulkan rasageaankeaktifan
siswa adalah pendekatan pembelajaran kooperatifyd®asekali macam dari
metode kooperatif yang dapat diterapkan, salamgatadalah Mencari Pasangan

(Make a Match), yaitu siswa dilibatkan dalam sebuah permainamgya



menyenangkan dengan mencari/mencocokan sebuahykaguberisi materi ajar.
Dengan adanya suasana yang menyenangkan, maka aisava tergugah
motivasinya untuk belajar dan memahami materi. Bevam Mencari Pasangan
(Make a Match) juga akan merangsang kemampuan kognitif, afedif, motorik.
Dalam aspek kognitif, siswa diharuskan menyelesaitan memahami materi
yang terkandung di dalam permaianan serta dihasapsiswa dapat menguasai
kompetensi yang telah direncakan. Kemampuan afegisiva juga akan
berkembang karena siswa dituntut untuk melakukanas@ma, menghargai
pendapat teman, dan bersaiang secara sehat. Dpagaainan ini siswa harus
mencari, memilih, dan mencocokkan kartu yang sediuleélompok lain. Hal ini
dapat mengembangkan kemampuan motorik siswa, paitglihatan dan gerakan
yang tepat dan cepat sesuai dengan aturan yang Badp. seorang anak,
kebutuhan belajar biasanya didasari oleh kemauamukurmmemuaskan
keingintahuannya dan didorong oleh faktor-faktongyanenyenangkan dari yang
dipelajarinya. Maka, pelajaran yang bersifat permaai akan lebih menarik
perhatiannya. Menurut Seto Mulyadi (2006) mengatdia@hwa “jika anak senang
dan ada gerakan-gerakan maka kemampuan kognitiftkgan berkembang”.
(http://agusset.wordpress.com). Jadi dapat disikapubahwa dengan bermain,
anak akan merasa senang sekaligus anak belajat fgevenainan tersebut
sehingga kemampuan kognitifnya akan berkembang.

Berdasarkan uraian di atas peneliti merasa pertukumelakukan

penelitian tindakan kelas dengan judul “ Peningkdamampuan Menyelesaikan



Soal Cerita Melalui Pembelajaran Kooperatif Tipenglri Pasangan Siswa Kelas

Il SD Negeri 01 Ngijo Tasikmadu Karanganyar TahQQ22010".

B. ldentifikasi M asalah

Berdasar latar belakang di atas, maka dapat difdkasikan beberapa

masalah sebagai berikut :

1.

Siswa kelas 1l SD N 01 Ngijo Tasikamadu Karangarganggapan mata
pelajaran matematika menjenuhkan dan sulit dipahamatama dalam

memahami dan menyelesaikan soal cerita operasighggarkalian.

. Siswa kelas I SD N 01 Ngijo Tasikamadu Karangankasulitan

melakukan perhitungan yang cepat dalam menyelesadaal cerita
operasi hitung perkalian.

Siswa kelas Il SD N 01 Ngijo Tasikamadu Karangankasulitan
memahami materi matematika yang bersifat abstrak.

Sifat otoriter guru kelas 11 SD N 01 Ngijo TasikammaKaranganyar dan
kurangnya variasi dalam pembelajaran matematika.

Rendahnya siswa kelas Il SD N 01 Ngijo Tasikamadwakganyar yang
tuntas KKM dalam pokok bahasan soal cerita opdriaiang perkalian.
Pembelajaran yang bermakna tidak didapati olehaslsslas 1l SD N 01
Ngijo Tasikamadu Karanganyar.

Siswa kelas 1l SD N 01 Ngijo Tasikamadu Karangarogarderung kurang
tertarik dengan pembelajaran yang dilakukan guru.

Maka peneliti berupaya menerapkan pembelajaran yaegarik dan

bermakna bagi siswa kelas Il SD N 01 Ngijo Tasikdm&aranganyar.



Pembelajaran yang diterapkan adalah pembelajaravpekatif tipe
mencari pasangan untuk meningkatkan kemampuan tesajlan soal
cerita operasi hitung perkalian yang bernuansa aean tanpa

melupakan tujuan pembelajaran dan nilai-nilai pdejaean kooperatif.

C. Pembatasan Masalah

Pembatasan masalah dilakukan untuk spesifikasilatagada fokus
tertentu sehingga dimungkinkan dapat mengkaji dameiiti lebih mendalam
tentang permasalahan tertentu. Pembatasan masalahy dilakukan dalam
penelitian ini adalah :

1. Penelitian terfokus pada penerapan Pembelajaranpdfatf Mencari
PasanganMake a Match) dalam pembelajaran Matematika soal cerita
dengan operasi hitung perkalian pada siswa kelaSDIN 01 Ngijo
Karanganyar Tasikmadu.

2. Peningkatan kemampuan siswa kelas 1l SD N 01 Ngigsikmadu
Karanganyar dalam menyelesaikan soal cerita opleitasig perkalian.

3. Mendiskripsikan kendala dalam penerapan Pembetajdcmperatif tipe
Mencari Pasangan beserta solusinya dalam pemizgidjdatematika soal
cerita operasi hitung perkalian pada siswa kelassDl N 01 Ngijo
Tasikmadu Karanganyar.

4. Subjek penelitian adalah siswa kelas 1l SD N 01 jdNdgiasikmadu

Karanganyar.



D. Rumusan Masalah

Supaya masalah dalam suatu penelitian dapat tdrjaeagan baik,
maka masalah harus dirumuskan dengan baik dan fémdasar latar belakang
diatas maka dapat dirumuskan sebagai berikut :

1. Apakah dengan Pembelajaran Kooperatif Tipe MerigasanganMake a
Match) dapat meningkatkan kemampuan menyelesaikan soéh pada
siswa kelas 1l SD N 01 Ngijo Tasikmadu Karanganyar?

2. Bagaimana kendala dalam penerapan Pembelajaran ekaibp Tipe
Mencari PasangarM@ake a Match) untuk menyelesaikan soal cerita pada

siswa kelas 1l SD N 01 Ngijo Tasikmadu Karanganyar?

E. Tujuan Pendlitian
Adapun tujuan penelitian yang ingin dicapai dalasngditian ini
adalah sebagai berikut :
1. Untuk meningkatkan kemampuan menyelesaikan soigh @grerasi hitung
perkalian dengan Pembelajaran Kooperatif Tipe MerRasanganMake
a Match) pada siswa kelas Il SD N 01 Ngijo Tasikmadu Kgearyar?
2. Untuk mendeskripsikan kendala-kendala dalam penardembelajaran
Kooperatif Tipe Mencari Pasangaddke a Match) untuk menyelesaikan
soal cerita beserta solusinya pada siswa kela® N®1 Ngijo Tasikmadu

Karanganyar?
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F. Manfaat Penélitian
1. Manfaat Umum

a. Hasil penelitian ini dapat memberikan sumbangan paggembangan
pengetahuan di dunia pendidikan.

b. Dapat memberikan pengetahuan kepada guru tentamgpetegaran
inovatif serta penerapannya, yaitu pembelajaranpéif tipe
mencari pasangan.

2. Manfaat Khusus

a. Untuk Siswa
Dengan adanya penelitian tindakan kelas, siswa yaeggalami
kesulitan belajar dapat diminimalkan, yang selamjathasil belajar
siswa akan meningkat. Kemampuan siswa dalam mesaykés soal
cerita operasi hitung perkalian dapat meningkatinggfa kriteria
ketuntasan dapat meningkat.

b. Untuk Guru
Dengan dilaksanakan penelitian tindakan kelas, dapat mengetahui
strategi pembelajaran yang bervariasi, termasukangdaimemilih
metode dan media yang sesuai dengan tujuan damimatg akan
diberikan. Sehingga masalah yang dihadapi guru ysergubungan
dengan materi dan siswa dapat diminimalkan. Salahgembelajaran
inovatif yang dapat diterapkan guru dalam meningkatkemampuan
siswa dalam menyelesaikan soal cerita operasi lpargalian yaitu

dengan Pembelajaran Kooperatif tipe Mencari Pasan@engan
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penelitian ini pula dapat diketahui bagaiamana Egsn dan kendala
dalam pernerapannya sehingga dapat diminimalkan ditamtisipasi

sebelum menerapkannya.

. Untuk Sekolah

Dapat memberikan masukan dalam usaha perbaikanespros
pembelajaran para guru. Sekolah bisa menambahasdsamnprasarana
sehingga mutu pendidikan dapat meningkat. Keberagam
pembelajaran inovatif akan semakin berkembang daatdditerapkan

pada kelas dan mata pelajaran lain.



